emenierian  Energi

dan Sumber Daya

Mineral (ESDM)

memastikan peme-

rintah bakal beru-

paya menjadikan
Indonesia sebagai negara yang
unggul dalam pemanfaatan EBT.
Terlebih, Indonesia juga terkenal
sebagai salah satu negara dengan
cadangan EET paling banyak dan
beragam di dumnia.

Menteri ESDM Bahlil Lahada-
lia mengatakan bahwa dirinya
bakal memastikan pemerintah
lebih berhati-hati dalam meng-
ambil kepuiusan lerkait dengan
ekspor listrik berbasis EET agar
bisa mengamankan Kebutuhan
listrik bersih di dalam negeri, dan
sejumlah target yang terkait de-
ngan transisi energi.

“Terkait dengan ekspor listrik,
kami sedang mengkaji karena
memang seluruh perangkat regu-
lasinya ada di Kementerian ESDM.
Kami akan siapkan dan berikan,
lefapi saya akan mementingkan
kepentingan nasional,” katanya,
dalam Creen Initiative Conference
2024, Rabu {25/9).

Dirinya mengaku tidak ingin
daya saing dan keunggulan kompa-
ratif Indonesia dalam pemanfaatan
EBT beralih ke negara lain mela-
lui ekspor listrik bersih. Terlebih,
kebutuhan [istrik bersih di dalam
negeri hingga kini masih belum
lerpervuhi sepenuhimya.

Sebagal calatan, Dewan Ener-
Nasional merevisi target porsi
EBT dalam bauran energi nasional
menjadi 17%—19% pada 2025
dari semula 23%. Progres pemba-

ngunan pembangkit listrik berbasis
EET yang lidak sesuai harapan
menyebabkan ada
selisih 7.4 gigawail i
(CW) Tistrik bersih Porsi EBT
yang harus dikejar
uniuk mencapai
porsi 23%.
Meski begitu,
Bahlil menegaskan
bahwa pihaknya -
dak anti terhadap
ekspor listrik ber- :
sih, selama dilaku- '
kan dengan skema
dan pertimbangan
yang baik, serta

di Bauran Energi
Primer Nasional

2019 2020 Eﬁil 2022 2023 2024*
“Targl

Kapasitas Terpasang

| ENERGI BARU TERBARUKAN |

HITUNG ULANG MANFAAT EKSPOR
LISTRIK BERSIH

Bisnis, JAKARTA — Cioritas energi nasional bakal mengkaii ulang skema ekspor listrik berbasis energi baru terbarukan
atau EBT agar bisa mempricritaskan pemenuhan kebutuhan di dalam negeri di tengah upaya mencapai target

mendahulukan kepentingan dan
kebutuhan nasional.

“Selelah ito [baru] kami lihat
nilai ekonominya dan kepenting-
an negara kita. Kami rumuskan,
dan nanti Pemerintah Indonesia
yang akan bicara negara mana
saja yang akan diluju,” jelasnya.

Dalam kesempatan itu, Bahlil
Juga menargetkan 60% pasokan
lisirik di dalam negeri bakal berasal
dari EBT pada 10 talhun menda-
lang. Targel tersebut pun bakal
ditwangkan ke dalam Rencana
Usaha Penyediaan Tenaga Lis-
rrik (RUPTL) PT PLN (Persero)
2025—2035.

“Saya mulai sejak diperintahkan
Presiden Joko Widodo dan Pre-
siden terpilin Prabowo Subianio
uniuk merevisi RUPTL 2025—2035.
Sekitar 10 tahun ke depan itu
minimum &0% [pasokan listrik]
harus berasal dari EBT.”
ucapnya.

Akan tetapi, masih ada
sefidaknya tiga tantangan
yang perlu diselesaikan
agar bisa mengoptimal-
kan pemaniaatan listrik [E);
bersih di dalam negeri,
salah sawumnya terkail de-
ngan ketersediaan jaringan
transmisi kelistrikan yang
saling terkoneksi.

“Masalahnya ada tiga, perta-
ma iransisi. Jadi, panas bumi,
angin, dan air ftu ada betul ada
sumbernya, letapi jaringannya be-
lum ada. Kalau PLN atau swasla
mau membangun ini [pembangkit
listrik berbasis EBT] mau dijual
ke mana? Karena enggak punya
jaringan listrik,” ujarnya.

" Kenyataan tersebul membual
pemerintah memerin-

lahkan PLN untuk
mengiden-

19,50%

EBT.

13,10% |

I

PLTA masih jadi
andalan dalam

pembanghit
listrik berbasis

net zero emission pada 2060.

Afiffah R. Nurdifa
fFilfah s

tifikasi lokasi sumber RET di
Tanah Air, sembari pemeriniah
menyelesaikan kebijakan yang
bisa mengintervensi pembangunan
jaringan listrik.

Tantangan kedua adalah in-
vestasi uniuk menyambungkan
EET membutuhkan relatif besar,
bahkan membutuhkan belanja
modal alau capital expenditire
(capex) hingga triliunan rupiah.
Ketiga, ekspor listrik bersih dengan
tetap mendahulukan pemenuhan
kebuiuhan nasional.

MULTIPLIER EFFECT

Secara ierpisah, Kementerian
Koordinator Bidang Kemaritiman
dan [nvesiasi membeberkan bahwa
kesepakatan dengan Singapura
membuka potensi mvestasi pemba-
ngunan pembangkit listrik enaga

Singapura] akan
investasi sekitar
30 miliar—UI5550 miliar
idalam pembangkitan tena-
ga surya dan manufakior
fotovoliaik,” Kata Menteri
Koordinator Bidang Kemari-
timan dan Investasi Luhut
Binsar Pandjaitan, beberapa
wakiu lalu.

Adapun, nilai proyek eks-
por listrik hijan dan pe-
ngembangan industri
panel surya dengan

Kami akan siapkan
dan berikan,

tetapi saya akan
mementingkan
kepentingan nasional.

Tidak hamya menguniungkan
[ndonesia, kerja sama ilu juga
bisa mengamankan pasokan fistrik
bersih untuk Singapura melalui
sistemn penyimpanan energi baterai
dan listrik dari panel surya atan
fotovoliaik yang diproduksi di
Indonesia.

Sementara ilu, kerja sama itu
juga sangat penting bagi Indone-
sia uniuk mengamankan pangsa
pasar dan lanskap ekspor energl.
Apalagi, Indonesia juga memiliki
sumber daya pasir silika sebagai
salain satu bahan baku panel surya.

Di sisi lain, Energy Market
Authority (EMA) Singapura telah
memberikan persetujuan bersyarat
kepada (ujuh perusahaan untuk
mengimpor listrik rendah karbon.

Angka itu lebih tinggi dari
sebelumnya, di mana izin

hanya diberikan kepada

lima perusahaan, yailu

Singapura mencapai Pml : : I-:BT! e Pacific Metcoal Solar
15520 miliar. Bk i hanak
target.

—

Energy, Adaro Solar International,
EDP Renewables APAC, Venda
RE, dan Kepel Energy.

EMA nantinya akan menerbitkan
lisensi bersyarat kepada kelima
perusahaan tersebut sebagai peng-
akuan bahwa proyek-proyek itu
berada dalam tahap pengembangan
lamjutan. Lisensi bersyaral juga
menandakan bahwa proyek-proyek
lersebut telah menunjukkan ke-
mampuan memenuhi persyaratan
ketat dari Indonesia dan Singapura.

“Saya juga dengan senang hati
mengumumkan bahwa EMA akan
memberikan perselujuan bersyarat
tambahan kepada dua proyek lagi,
masing-masing dari Total Energies
& RCE, dan Shell Vema Energy
Consortium,” kata Menteri Tenaga
Kerja Singapura Tan See Leng

Selain iy, sebelumnya Presi-
den Joko Widodo memastikan
bahwa Indonesia secara resmi
tefah melakuokan ekspor listrik
ke Papua Mugini.

Orang nomor satu di Indonesia
ity menjelaskan bahwa ekspor
lenaga listrik ke Papua Nugini
dilakukan melalui penyaluran
daya yang dengan pembangun-
an jaringan listrik di perbatasan
Skouw, Papua dan Desa Wutnng
di Papua Nugini.

“Terkait dengan pembanguman
jaringan lisirik oleh PLN di perbatas-
an Skouw dan Winung, dapat saya
sampaikan bahwa kerja sama ini
dimulai hari ini dan listrik sudah
menyala di Wuning pada hari ini,”
kalanya saal menerima Perdana
Menteri Papua Nugini James Ma-
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